T T

e beberapa pertemuan
lmmwa. penulis telah
pikem beberapa model
misalnya jigsaw dan
nafion, namun secara
, maupun kualitas,
# Kewarganegaraan siswa
mmmwpai secara utuh.
i wang tampak menonjol
Mmm ranah koknitif,
.  ranah afektif dan

m kewarganegaraan
graiill) belum berkembang
I Penulis terdorong
an suatu strategi yang
ifkan kecerdasan siswa
) simmltan, yaitu dengan
‘ m kecerdasan SLIM n
me proses pembelajaran
GIP (Group Investigation
—E strateg1 yang dapat
piitifkan “stasiun-stasiun
” mam~ SLIM n BIL secara
ml. sehingga penanaman nilai,
mm moral akan mudah tercapai.

mi dilaksanakan dalam
wang masing-masing terdiri
wa pertemuan/tindakan.
lelh-langkah kegiatan setiap
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, Pemingkatkan Kompetensi Kewarganegaraan Melalui
w SLIM n BILL dalam Pembelajaran Kooperatif GIP
Siswa Kelas X-1 SMAN 5§ Jayapura

Oleh : Nurhadi

siklus adalah: (1) perencanaan, (2)
implementasi tindakan dan observasi,
(3) analisa hasil pengamatan, dan (4)
refleksi. Hasil refleksi akhir siklus
sebelumnya dijadikan bahan
perbaikan untuk merencanakan siklus
berikutnya. Perolehan data yang
dianalisis setiap siklus berupa data
observasi pelaksanaan pembelajaran
kooperatif GIP, skill kewarganegaraan
yang tercermin dari keterlaksanaan
SLIM n BIL, nilai postes untuk
melihat perkembangan kecerdasan
koknitif, serta data observasi guru
terhadap sikap (afektif) siswa selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan dari pertemuan ke
pertemuan, dari siklus ke siklus, yaitu
pelaksanaan pembelajaran kooperatif
GIP dan kecerdasan SLIM n BIL siswa
selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif
GIP; kegiatan pendahuluan meningkat
sebesar 3.9%, kegiatan inti meningkat
4.2%, penutup meningkat 4.1%, dan
suasana kelas meningkat 2.4%.
Sedangkan peningkatan kecerdasan
SLIM n BIL (skill); spasial-visual
meningkat 3.33%, linguistik-verbal

jumitelizt Guru Mata Pelajaran PPKN SMA Negeri 5 Jayapura
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memmmpkst 6.7%. intrapersonal
memmeiat 6. 7%. dan logis-matematik
meningkat 6.66%. Pelaksanaan
pembelzajaran tersebut juga berimbas
pada peningkatan kecerdasan koknitif
yang mencapai rata-rata kelas 91.33
» (sangat efektif), daya serap mencapai
91.33% (sangat efektif), nilai tertinggi
100, nilai terendah 83.33, dan standar
deviasi 16.67. Kecerdasan afektif juga
cenderung meningkat; keantusiasan
siswa mencapai 96% (sangat efektif),
rasa senang siswa mencapai 97.6%
(sangat efektif), menghargai
mencapai 97.6% (sangat efektif),
kerapihan mencapai 97.6% (sangat
efektif), ketepatan mencapai 96.0%
(sangat efektif), dan kepedulian
mencapai 97.6% (sangat efektif).

Kata Kunci : Kompetensi,
Kewarganegaraan, SLIM n Bill
Kooperatif, GI: Kompetensi, Kewarga
negaraan, SLIM n Bill, Kooperatif,
GIP

Pendahuluan

Kecakapan hidup adalah
kecakapan yang dimiliki seseorang
untuk berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari
serta menemukan solusi sehingga
mampu mengatasinya, Depdiknas
(2002).  Seseorang dikatakan
memiliki kecakapan hidup sebagai
warga negara, maka dia harus
memiliki kompetensi kewargane-
garaan yang baik. Maka diperlukan
suatu upaya meningkatkan

Februari 2008
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kompetensi kewarganegaraan sis
melalui proses pembelajaran di kek

Pada beberapa pertem
sebelumnya, penulis tel
menerapkan beberapa mod
pembelajaran, misalnya jigsaw &
group investigation, namun
kuantitas maupun kualitas
kompetensi kewarganegaraan sis
belum tercapai secara utm
Kompetensi yang tampak menons
masih dalam ranah koknitif. Pros
pembelajaran dan penilaian yang us
akan memberi peluang kepada si
untuk mengembangkan berbag
potensi kecerdasannya secara lebs
maksimal. Kenyataannya a
seseorang yang menonjol ham
dalam salah satu kecerdasan sag
namun ada juga yang memi
kecerdasan kompleks yaitu gabung:
dari beberapa kecerdasan, walaups
salah satu kecerdasan biasanya leb
menonjol.

-

Dengan demikian sanga
penting guru mengembangkan sua
strategi yang dapat mengaktifka
kecerdasan kompleks tersebut secar
simultan di dalam prose
pembelajaran. Hal ini sesuai denga
amanat Pasal 12 ayat 1 (b) Undang
undang Nomor 20 tahun 2003 yan
menyatakan bahwa setiap pesert
didik pada setiap satuan pendidika
berhak mendapatkan pelayanai
pendidikan sesuai dengan baka
minat, dan kemampuannya.

Melalui penelitian tindaka
kelas (PTK) ini penulis berhara
semua siswa dengan potensiny
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Pembelajargy yang aktif, kreatif dan
Plimalkapn berbaga menyenangkan (Pake ) Yang
1 yang d1m111kinya merupakan tan 8Ung jawah profes;j
terwyjy Ompetens; Sebagaj bendidik.
~8araan secarg Optimal dap
i telah ;nemot}'\{asi penuljs Metode Penclitiay
an benelitian dengan S 2 ¥
atkan | Ompeteps; Peneht;an I dilakykap di
Melaly; enerapap SMA €geri § J;yapural bada
: Semester g€nap tahyy belajaran
| Iin&apz?i@;a? 072008, " pdapsy o scbagai
, apura™ Subjek indakan g lam Penelitian ip;
: & ghit ; adalah kelas x. 1 yang terdjri o 6 Siswa,
- . Waan jy Uraian terdiri darj g Putera dan 1g puter;.
b Femelitian jp; adalah ; Sejak ayy) tahup pelajargn
L ] Penerapap SLIM khususnya untuk p mbelajaran
i By dalam Pembelajaray PKn\kelas telah didesain ke dalam
‘hqueraﬁf GIP (j Kelas x_; €nam kelompok kooperauf, masing.
M')’Iayapura? Mmasing mposismya relatif
Sejaup mang efektivitys cterogen (ber, asarkan pe tzmban an
. Mingkatan kompetensz ranking n11a1rapor_dangasahSISwa).
. ﬂ’ctarganegaraan Siswg Alasan dipﬂihnya kelas X-1
- mmedaiy; O€apan S 1\p n Sebagaj Subjek tindakap yaity
b BE g dalam Pembelajaray, berdasarkap, hasi] observag; awal,
- %mifGIP? sebagiap besar Siswa dj kelas tersebyt
4 $esua; dengap Tuimusgp kurang aktif dala Proses
Ity, tjuan Penelitian pembelajaran, terutamg keti
W adalyp untyk: ' '



i “ﬂi‘ng—masing, Secara kolaboratif
Ipefuang mengoptimalkan berbagai
st kecerdasan yang dimilikinya
Bmeea akan terwujud kompetens;i
“rEanegaraan secarg optimal dan
B Hal inj telap memotivasi penulis
Bk mengadakan penelitian gengan
- “Peningkatkan Kompetens;j
“Eancgaraan Melalyj Penerapan
S 1 BILL dajam Pembelajaran
ezl GIP Siswa Kelas X-1
NS Jayapura™.

‘Wrdasarkan uraian ity, uraian

420 penelitian jn; adalah :

L. Bagaiman, Penerapan SLIM n
BILL dalam pembelajaran
peratif GIP dj Kelas X-1
‘ SMA_\"SJayapura? '
Sejauh mangy efektivitag
Peningkatan kompetensi
: kewarganegaraan Siswa
melaly;j benerapan SLIM p
BILL dalam pembelajaran
%ooperatif G[p?
Sesuai dengan rumusan
masalah iny, tWuan penelitjan
- = adalah ungyk- '

Mendeskripsikan Penerapan
SLIM p BILL dajapm
Pembelajaran kooperatif Gp
Pada Kelas X.] SMAN 5
Javapura -

Mengetahy; efektivitasg
Peningkatan kompetensi
ewarganegaraan Siswa
Belaluj benerapan SLIM p

BILL dalam pembelajaran
foperatif GIp.

“eningkatkap kualitas
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pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan (Pakem) yang

merupakan tanggung jawab profesi
sebagai pendidik.

Metode Penelitian

Penelitian inj dilakukan dj
SMA Negeri 5 Jayapura pada

adalah kelas X1 yang terdiri 26 siswa,
terdiri dari 8 putera dan 18 puter.
Sejak awa] tahun pelajaran—
khususnya untuk pembelajaran
PKn—kelas telah didesain ke dalam
€nam kelompok kooperatif, masing-
masing komposisinya relatif
heterogen (berdasarkan pertimbangan
ranking nilaj rapor dan ijasah siswa).

kurang aktif dalam pProses
pembelajaran, terutama ketikg tanya
Jawab atay diskusi kelas. Jika
dipetakan secara kasar, Scpertiga aktif
(terutama tutor sebaya sebagai ketua
kelompok), sepertiga kurang aktif,

dan sepertiga  belum aktif (maly-
malu). _

Adapun gambaran formag;
pembentukan kelompok kooperatif di

kelas X-1 yang terdiri 26 siswa adalah
sebagai berikyt-

—
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Gambar: 2
Formasi Kelompok Auditorium Kelas X-1 SMA Negeri 5 Jayapura

Papan Tulis/Layar

Pintu Keterangan:
G = Guru
. =P : = Kelompok Belajar yang
® [ ] beranggotakan 4 - 5 siswa

il =11
T T

‘dengan desain huruf “U~

Pada saat pembelajaran
kooperatif GIP berlangsung
diharapkan berjalan sesuai rencana.

kualitas pembelajaran semakin d
disempurnakan.

Hasil tindakan yang diharapkan dak

Setiap kegiatan dan komponen
pembelajaran berjalan sesuai dengan
skenario yang ditetapkan di RPP.
Aspek kecerdasan koknitif, afektif
dan skill kewargaegaraan yang
terakomodasi dalam kecerdasan
berfikir SLIM n BIL dapat dicermati
dengan baik oleh kolaborator dan
guru, dengan menggunakan berbagai
instrumen observasi.

Guru/penulis mengamati
kecerdasan afektif siswa dengan
lembar observasi penilaian afektif,
serta kecerdasan kognitif melalui
postes. Sementara  kolaborator
mengamati keterlaksanaan pem-
belajaran kooperatif GIP dan skill
kewarganegaraan yang tampak
sebagai hasil berfikir SLIM n BIL
selama proses pembelajaran). Hasil
observasi selama proses pembelajaran
merupakan informasi yang sangat
berguna dalam refleksi di setiap akhir
pertemuan, © sehingga RPP dan

PTK ini ialah kompetes
kewarganegaraan siswa ak
semakin meningkat, - baik pz
ranah koknitif, afektif, maug
skill,  pertemuan ke pertem

berikutnya atau dari siklus

siklus berikutnya. Adapus
prosedur penelitian dilakuks
sebagai berikut.

1. Persiapan

a. Menganalisis Standar Ko
petensi (SK) nomor
“Menganalisis Sistem Polis
di Indonesia” pada Kompeter
dasar (KD) 6.
'Mendeskrepsikan sup
struktur dan infrastruks
politik di Indonesia’, dan K
6.2  'Mendeskripsika
perbedaan sistem politik
berbagai negara' (masing
masing untuk 2 pertemus
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berikut materi, media, Sumber masing pertemuan terdiri dua jam

bahan pembelajarannya. pelajaran (2 x 45 menit) dengan

B Menyvusyp silabus, menyysup gambaran Ianglfah-langkah
Renca na Pelaksang an kegiatan sebagai berikyt-

lajaran (RPP) untuk dua
sklus, masing-masing dua
#E€rtemuan (Rpp pada

a. Persiapan

Setelah menjawab/
_ . memberi salam, menyiapkan
Periemuan berlkutnya disusun media dap mengadakan
Desdasarkan pelaksanaan Rpp presensi dap menginfor-
:Hhhm]nyq, dan seteru§?¥a), masikan SK_ KD, dan mater;
memvusun Instrumen pepj aian kok da-kan
REmyus _ . pPokok, gury menga
Baknitif, afel((i’flﬁ darll) Skcli”), apersepsi materj dikaitkan
! € media, sumber, dap kehid 0 nyata, dap
Taiten pembelajaran serty tindak el 4
B iy

gambaran Pembelajarap

kooperatif GIp Kemudian guru
& e a; media dan sumber mengadakan preteg sebelum
ety menjelaskan pokok-pokok
i Miemengy ) . : materi prasarat, dag mengatyr
2 lagiop ::nmidéaD?reiirﬁi duduk si§wa sesugi kelompok
memjelaskan skenario pem- kooperatlfnyamasmg-masmg.
edararan materi prasarat, serta ~ b. Kegiatan Inti
. H—hllamyangdlperlukan. bl Setiap kelompog
R lembar observasi kooperatif mendapat
R | - 1) lembar peéngamatan gambar Ssebagai
SLIMn Bl dan 2) pengamatan visualisasj materi beserty
Pelaksanaan pPembelajaray media pedukungnya,
Saeperatif GIP. Lembar namun masing—masing
SeTas] tersebut dibyat pada kelompok tersebut
2D pertemuan sebagai bahan mendapatkar tugas yang
- el berbeda-beds Sementara
L A - gambar master dipajang
| fembar postes, di papan tylig (dalam
I bentuk Be]um lengkap).
v P g Program Pembelajaran b2 Setig P kelom pok
Penyajisg Program mendiskusikap per-
@n dua siklus, masing- masalahan/ tugasnya;
dua pertemuan, dengan untuk mempygt visualj-
X ¥Yang sam, Namun sasi materi dajam, gambar
WE¥2 berbedg. Masing-

(spasial—visual),




memvisualisasi materi
melalui media nyanyian/
pantun(musikal-ritmis
dan naturalis), serta
bekerjasama membuat
deskripsi pembahasan
dalam bahasa tulis
(linguistik-verbal,
interpersonal, badan-
kinestetik, dan logis-
matematis). Kelompok
boleh meminta bim-
bingan guru selama
diskusi berlangsung
dengan bebas. Guru
senantiasa mengecek
pelaksanaan diskusi
kelompok, meluruskan
~ hal-hal yang kurang
mengarah kepada tujuan
belajar pada masing-
masing kelompok.

b3 Setelah rancangan
pembahasan tersebut
pada b.2 dianggap selesai
maka kelompok melapor-
kan kepada guru untuk
medapatkan persetujuan
dan arahan terakhir.

b.4 Presentasi kelompok
secara bergiliran. Untuk
menajamkan pem-
bahasan, kelompok
menyampaikan nyanyian
atau pantun singkat
terkait dengan materi
pembahasannya. Dalam
sesi presentasi ini semua
anggota berperan.

b.5 Demikian seterusnya,

Jurnal lmiah Guru “COPE", No. 01/Tahun XIl/Februari 2008
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sehingga secara ben
seluruh kelomp
melaksanakan b.4 di
sehingga seluruh ma
pada gambar PSP d
terisi penuh dan dipahs
secara utuh (gestalt).

b.6 Checking, guru menus
beberapa siswa sea
acak untuk menjelask
pada bagian ya
ditunjuk oleh guru.

b.7 Sepanjang pros
pembelajaran dicerm
dan dinilai oleh
kolaborator sesu
tugasnya masing-masin

Penutup

Siswa diajak menyimp
kan hasil belajar, - 1a
diadakan penilaian ak§
kegiatan pembelajaan/post
mengadakan reflek
(kecerdasan intraperson;
dengan cara; berdiri, diz
sejenak, pejamkan mata, Iz
siswa diajak merenun
keterkaitan atara materi ya
baru dipelajari dengan kond
nyata (practice condition) sa
ini, sesuaitopik pertemuan.

Dalam hal pelaksana
pembelajaran kooperatif GI
pengamat memantau
indikator (lihat lemb
observasi GIP pada lampirs
XII), terutama dalam hal:
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pemsEpen pembelajaran; 2)
pemwampaian informasi
Bmmmm 3)  konsistensi guru
Welam melaksanakan
iemsmio; 4) antusiasme guru
@am siswa dalam pem-
Welisiaran: 5) penggunaan

Gambar: 3

sumber/alat/media pem-
belajaran; 6)
waktu; 7) refleksi; dan 8)
pelaksanaan evaluasi serta
menutup pembelajaran.

penggunaan

Melaksanaan setiap siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Siklus kegiatan PTK (Model spiral)

Rencana 1/ Siklus II
(Siklu I direvisi)
Dan seterusnya

. ‘ TUJUAN

Gambar di samping
men-deskripsikan tiga
siklus pelaksanaan
kegiatan pembelajaran
dikelas.

Gambar tersebut
merupakan modi-
fikasi Model
Spiral Kemmis dan

dari

Targgart, dalam
Rochiati Wiria-
atmadja (2005).

Gambaran SIKLUS I
dalam PTK ini terdiri
dari pertemuan
pertama (atas) dan
pertemuan kedua
(nomor dua dari atas),

dan seterusnya.
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3. Penilaian

Berhubung fokus penelitian
ini adalah sejauh mana
pembelajaran dengan me-
manfaatkan cara berfikir SLIM n

- BIL mampu meningkatkan
kompetensi kewarganegaraan
siswa, maka penulis mem-
posisikan aspek penilaian proses
pembelajaran  sebagai variabel
utama. Penilaian skill dan afektif
siswa selama proses pem-
belajaran berlangsung merupakan
variabel  pertama dan utama
untuk dinilai.  Sedangkan
kecerdasan kognitif, berupa
penilaian postes merupakan
variabel tergantung, sebagai hasil
dari suat pelaksanaan proses.
Namun ketiga-tiganya merupa-
kan satu kesatuan kecerdasan
yang tidak bisa dipisahkan.

Khusus penilaian terhadap
skill kewarganegaraan meng-
gunakan indikator sebagai
berikut: 1. Spasial-visual (siswa
mencermati gambar/illustrasi,
menghargai nilai kebersamaan,
rasa bergantung dan syukur
kepada Tuhan); 2. Linguistik-
verbal (siswa menulis hasil
~diskusi kelompok, menjeaskan
dengan kata-kata, mengeja
gambar); 3. Interpersonal (siswa
memimpin, mengorganisasi,
berinteraksi, kerjasama dalam
kelompok, menjadi pendamai,
berbagi, menyayangi,
bertanggung jawab); 4. Musikal-
ritmik (perorangan/kelompok

menyenandungkan rima¥
atau menyanyi yang berhub

dengan materi pelajaram
Naturalis (siswa mengas
berinteraksi dengan linglks
untuk dianalogikan de
materi pelajaran); 6. Ba
kinestetik (siswa meng
menuliskan tangga
menyentuh media belajar,
gambar); 7.Intrapersonal {
menilai diri, rasa tanggung jam
mencanangkan tujuan,

tekad untuk perbaikan);
Logis-matematis (siswa bertas
mengorganisasikan fal
menjawab sesuatu yang
dicari pelengkapnya, berf
logika deduktif induktif).

Data yang merekam ting
pencapaian kecerdasan ke
negaraan siswa diambil seg
menyeluruh dari aspek kokmnd
afektif dan skill, yaitu:

1. Data hasil observasi pre
pelaksanaan pembelajas
kooperatif GIP diperol
melalui pengamat
(observasi) -terhadap |
indikator yang ditetapkan.

2. Data kecerdasan ram
kognitif diperoleh dari n
postes.

3. Datakecerdasan ranah afek
diperoleh dari hasil observ
terutama sikap cerdas dalz
hal: antusiasme, rasa senan
menghargai,  kerapiha
ketepatan, dan kepedulian.
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il sidall diperoleh

B elbservasi guru
imat sekitar
pmmem SLIM n BIL
m pembelajaran.
Bl s@mg diamati pun
e d=ri 30 indikator
i 8l pada bagian C.3

i Mefielesi diperoleh dari
s MM bersama-sama
i r dan siswa sekitar
i proses pembelajaran.
i@ mmz harus terekam
p selama proses
@ran, demi perbaikan
n pembelajaran
P wig UREV2.

Analisa data pelak-
i pembelajaran  kooperatif
I Sislnican sebagai berikut.

w Data pelaksanaan
pembelajaran  kooperatif
(-IP berupa data kualitatif
semudian dikonversi ke
Zzlam data kuantitatif
dengan cara pembobotan,
¥aitu: sangat sering=>5,
sering= 4, kadang—
kadang=3, pernah— 2, dan
tidak pernah=1.

B Data tersebut
selanjutnya ditabulasi dan
dianalisis sedemikian rupa
sehingga diperoleh
informasi prosentase
keterlaksanaan pem-
belajaran kooperatif GIP
dari tiap pertemuan atau
siklus, lalu dideskripsikan

ke dalam laporan
penelitian.

1. Analisa Data Kecerdasan
Kognitif

a. Data kecerdasan
koknitif, yang berasal dari
nilai postes (data
kuantitatif) setiap akhir
pembelajaran dihitung

dengan rumus:
Nilai siswa = (skor
perolehan : skor

maksimum) x 100};
dimana; nilai maksimum =
100, skor masing-masing
soal = 1, skor maksimum
= (jumlah soal x 1).

b. Data postes dianalisa
secara klasikal setiap
pertemuan dalam suatu
siklus, dan demikian
seterusnya sehingga
diperoleh informasi: rata-
rata kelas, daya serap, nilai
tertinggi, nilai terendah,
dan standar deviasi, lalu
dikonsultasikannya ke
dalam tabel 1 di bawah,
lalu mendeskripsikannya
dalam laporan penelitian.

2. Analisa Data Kecerdasan
Afektif

a. Data kecerdasan
afeksi berasal dari hasil
ebservasi guru, kemudian
direkapitulasi dalam
sebuah tabel, sekaligus
dikonversi menjadi data
kuantitatif, yaitu: sangat
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sering=5, sering= 4,
kadang-kadang=3,
pernah= 2, dan tidak
pernah=1.

b. Data afeksi dianalisa
sedemikian rupa sehingga
diperoleh informasi
klasikal tentang prosen-
tase tingkat kecerdasan
sikap siswa dalam hal:
antusiasme, rasa senang,
menghargai, kerapihan,
ketepatan, dan kepedulian,
lalu dikonsultasikan
dengan tabel 1 di bawah,
lalu mendeskripsikannya
dalam laporan penelitian.

3. Analisa Data Skill Kewarga-
negaraan dan Pembelajaran
Kooperatif GIP

a. Data penilaian skill
berasal dari hasil
observasi dari pengamat
tentang tingkat keter-

laksanaan SLIM =
masih berupa &
kualitatif kemudi
konversi ke dalam
kuantitatif dengan
pembobotan, yaitu:
sering=5, serin
kadang-kadang
pernah= 2, dan
pernah=1.

b. Data ters@
selanjutnya ditabulasi
dianalisis sedemikian
sehingga mencerms
tingkat skill kew
negaraan siswa seg
klasikal, lalu diko
kan ke dalam tabel |
bawah sebagai b
deskripsi di dalam |
penelitian.

Tabel: 1
Tingkat Efektivitas
Tingkat Prosentase Sebutan
85-100 Sangat efektif
69 —84 Efektif
51-68 Cukup efektif
39-50 Kurang efektif
0—38 Sangat kurang efektif

Catatan: Rentang angka tingkat prosentase didasarkan
pada nilai KKM SK 6: Menganalisis sistem

politik di Indonesia, sebesar 69
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i iesil refleksi
isi
sehingga
B informasi
"demi tahap
S@maan pem-
= secara lengkap,
¥amg bersifat
kekurangan,

| ‘ rancangan

oo pembelajaran

g RPP berikutnya serta
melzporkannya dari
Sep ke tahap pem-
Welajaran. serta dari
Siklus ke siklus
Mertemuan di dalam
Y@poran penelitian.
Keberhasilan sebuah
PTK terletak pada
¥emampuan penulis
@zlam merekam hasil
mefleksi serta menjadi-
s2mnya sebagai pertim-
Sangan untuk perbaikan
pada pertemuan siklus
berikutnya.

ditian dan Pembahasan

22 bagian ini akan dibahas
Bengan tingkat efektivitas
b berdasarkan hasil pada akhir
' I dan akhir siklus 11,
Emana telah dideskripsikan
Zian terdahulu. Pembahasan
iéari gambaran perkembangan
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pelaksanaan pembelajaran kooperatif
GIP, dilanjutkan lingkup kompetensi
kewarganegara‘an, yaitu
perkembangan kecerdasan kognitif,
afektif dan skill yang tercermin dalam

kecerdasn SLIM n BIL.
1. Pelaksanaan Pembelajaran
Kooperatif GIP

Dari hasil analisa data
pelaksanaan pembelajaran
kooperatif GIP, dari akhir
siklus T ke akhir siklus II
diperoleh gambaran sebagai
berikut; kegiatan pendahuluan
meningkat sebesar 3.9%
(menjadi 96.11% atau sangat
efektif), kegiatan inti
meningkat 4.2% (menjadi
98.5% atau sangat efektif),
penutup meningkat 4.1%
(menjadi 98.9% atay sangat
efektif), dan suasana kelas
meningkat 2.4% (menjadi
97.8% atau sangat efektif).

2. Pencapaian Kecerdasan
Koknitif
Dari  hasil analisa
data  kecerdasan koknitif
(postes), dari akhir siklus [ ke
akhir siklus II diperoleh
gambaran sebagai berikut;
rata-rata kelas meningkat
sebesar 5.05 (91.33% atay
sangat efektif), daya serap
meningkat 5.05 (91.33% atay
sangat efektif), nilai tertinggi
Sama-sama 100, nilai
terendah meningkat 11.90
poin (83.33%), dan deviasi
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melebar 11.43 poin (16.67%)
yang menunjukkan perbedaan
kecepatan siswa semakin
tampak.

3. Pencapaian Kecerdasan
Afektif

Dari analisa data
afektif hasil observasi guru,
dari akhir siklus I ke akhir
siklus II diperoleh gambaran
sebagai berikut; antusiasme
meningkat sebesar 6.8%
(menjadi 96% atau sangat
efektif), rasa senang
meningkat 7.6% (menjadi
97.6% atau sangat efektif),
menghargai meningkat
10.1% (menjadi 97.6% atau
sangat efektif), kerapihan
meningkat 8.4% (menjadi
97.6% atau sangat efektif),
ketepatan meningkat 6.8%
(menjadi 96% atau sangat
efektif), dan kepedulian
meningkat 12.1% (menjadi
97.6% atau sangat efektif).

4. Pencapaian Kecerdasan Skill

Kewarganegaraan (Slim n
BIL)

Dari hasil analisa data
keterlaksanaan kecerdasan
SLIM n BIL (skill), dari akhir
siklus I ke akhir siklus II
diperoleh gambaran sebagai
berikut; spasial-visual
meningkat 3.33% (menjadi
100% atau sangat efektif),

” No. 01/Tahun XIl/Februari 2008
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lmgmstlk -verbal mem

6.7% (menjadi 100%
sangat efektif), interpes
meningkat 7.5% (me
95.83% atau sangat el
musikal-ritmis sama-
sempurna 100% (sas
efektif), naturalis mens
13.33% (menjadi 100%
sangat -efektif), ba
kinestetik meningkat &
(menjadi 100% atau sam
efektif), intrapersed
meningkat 6.7% (mem
98.89% atau sangat efel
dan logis-matem
meningkat 6.66% (mem
98.33% atau sangat efektif]

Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajas
kooperatif GIP dari pertemuan |
pertemuan, dari siklus ke sikli
senantiasa mengalami peningka
Dari hasil analisa data peningka
pembelajaran kooperatif GIP &
akhir siklus I ke akhir siklus
diperoleh gambaran sebagai berik
kegiatan pendahuluan meningk
sebesar 3.9% (menjadi 96.11% a
sangat efektif), kegiatan im
meningkat 4.2% (menjadi 98.5% ats
sangat efektif), penutup meningk
4.1% (menjadi 98.9% atau sang
efektif), dan suasana kelas meningks
2.4% (menjadi 97.8% atau sang
efektif).
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I kewarganegaraan
g dislem  kecerdasan
@ akhir siklus I
'@l juga meningkat
mElier- spasial-visual
dmenjadi 100% atau
Enguistik-verbal
fmenjadi 100% atau
BeIT). interpersonal
5% (menjadi 95.83%
e ). musikal-ritmis
‘SEmpemz 100% (sangat
mis meningkat 13.33%
| MW% #tzu sangat efektif),
i " il memngkat 6 7%
il UJ!WWM 2tau sangat efektif),
fmmz! meningkat 6.7%
MSLE9%s atau sangat efektif),
gs-mmztematik meningkat
MM 98.33% atau sangat
w Pelsksanaan  pembelajaran
i me:wa berimbas pada
m kecerdasan koknitif yang
Wumgga mencapai rata-rata
“Wﬂ._w (sangat efektif), daya
| memcapai 91.33% (sangat
Ml milai tertinggi 100, nilai
" i ¥333, dan standar deviasi
. Kecerdasan afektif juga
“remg meningkat, yaitu
fsizsan siswa hingga mencapai
isamgat efektif), rasa senang
x mencapai 97.6% (sangat
i\ menghargai mencapai 97.6%
I efektif), kerapihan mencapai
% (sangat efektif), ketepatan
Spai 96.0% (sangat efektif), dan
fialian mencapai 97.6% (sangat

o~
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